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peroral dalam jangka waktu tertentu sebelum prosedur
pembedahan. Tujuan: untuk Mengetahui Gambaran Tingkat
Pengetahuan Tentang Puasa Pra Operasi Pada Pasien Di
RSUD. H. Padjonga Daeng Ngalle Kabupaten Takalar Provinsi

Keywords: Sulawesi Selatan. Metode: menggunakan desain kuantitatif
Pengetahuan, puasa pra dengan pendekatan deskriptif. Sampel penelitian ini adalah
operasi. pasien operasi dengan regional anastesi dan general anastesi

dengan tehnik sampling accidental sampling yaitu sebanyak
47 responden. Data yang di ambil dengan melakukan
pemberian kuesioner. Hasil: penelitian menunjukkan bahwa
dari 47 orang yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 40
(85.1%) dan pengetahuan kurang sebanyak 7(14.9%).
Kesimpulan: Masih terdapat beberapa responden yang
pengetahuannya kurang tentang puasa pra operasi, oleh
karena itu dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi
motivasi dan dorongan untuk memberikan informasi dan
penjelasan tentang puasa pada pasien pre operasi.

PENDAHULUAN

Setiap pasien memiliki sudut pandang yang unik di ruang operasi, sehingga mereka
akan bereaksi berbeda ketika dihadapkan dengan prosedur pembedahan. Menurut
Himpunan Kamar Bedah Indonesia (HIPKABI), operasi atau pembedahan adalah teknik
medis invasif untuk diagnosis, pengobatan, dan koreksi penyakit, trauma, dan kelainan
bentuk (HIPKABI, 2014). Terapi bedah telah menjadi komponen penting dari perawatan
kesehatan di seluruh dunia selama lebih dari satu abad, menurut data WHO (Organisasi
Kesehatan Dunia). Setiap tahun, diperkirakan 230 juta prosedur dilakukan di seluruh dunia.
Tindakan pembedahan menempati urutan ke-11 dari 50 pola penyakit di Indonesia menurut
data Tabulasi Nasional Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2016, dengan
proporsi 12,8 persen, dan diperkirakan 32 persen diantaranya adalah mayor. operasi
(Kemenkes, 2016).

Puasa sebelum operasi adalah bagian dari keselamatan pasien dan durasinya
berperan penting. Puasa yang terlalu lama dapat menimbulkan berbagai efek samping, serta
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mempengaruhi kondisi fisik dan psikologis penderita. Puasa yang lama akan meningkatkan
resistensi insulin, membuat penderita merasa tidak sehat, dan mengurangi jumlah cairan
intravaskuler. Kondisi tersebut akan meningkatkan kecemasan pra operasi pada pasien
tersebut (Fadhlurrahman et al,, 2016). Efek jangka pendek saat tubuh kekurangan kalori
yang berasal dari karbohidrat yaitu pusing, mual, mudah emosi, dehidrasi, sakit kepala dan
lemas (Aulia, Maharani & Winne 2020).

Tujuan puasa sebelum operasi mencegah terjadinya aspirasi, pasien yang dianestesi
bukan hanya tertidur, ketika diberikan zat sedasi, saluran pencernaan pasien juga akan
mengalami relaksasi. Jika lambung pasien masih mengandung makanan, makanan ini dapat
naik kembali ke tenggorokan. Bahaya dari naiknya makanan ini adalah terjadinya aspirasi, di
mana masuknya bahan makanan ke saluran pernapasan yang akan menyebabkan gangguan
pernapasan. Untuk menghindari aspirasi paru yang berpotensi berbahaya dari isi lambung.
Oleh karena itu, banyak metode pembedahan yang mengharuskan pasien dipuaskan dari
makanan padat dan cairan dalam jangka waktu tertentu. Tergantung pada status kesehatan
mereka sebelum puasa, pasien yang berpuasa sebelum operasi dapat mengalami dampak
dari masa puasa. Berdasarkan hal tersebut di atas, sangat penting untuk melakukan
penelitian tentang kesadaran pasien tentang perlunya puasa sebelum operasi (Valda Garcia,
2020).

(Kurniawan et al., 2018) Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengetahuan pasien
Pre Operasi dalam persiapan pembedahan di Ruang Rawat Inap Hosana dan Agape Rumah
Sakit Baptis Kediri menyebutkan puasa preoperatif merupakan keharusan sebelum
dilakukan tindakan anestesi. Dari penelitian ini didapatkan bahwa bahwa pasien pre operasi
memiliki pengetahuan yang baik pada indikator 4 yaitu penjelasan perawat tentang jadwal
puasa sebelum operasi (79%), penjelasan perawat tentang tujuan dilakukan puasa sebelum
operasi (80%), penjelasan perawat tentang rentang waktu puasa makan dan minum
sebelum operasi (80%).

(Hasanah, 2017) Berdasarkan hasil analisis penelitian diketahui bahwa sebagian
besar tingkat pengetahuan pasien tentang informasi pre operasi baik yaitu sebanyak 43
responden (58,1%). Hal ini dikarenakan bahwa sebagian pendidikan pasien dalam kategori
tinggi (SMA dan perguruan tinggi) yaitu sebanyak 38 responden (51,4%) dan ini
menandakan bahwa pendidikan mempunyai pengaruh terhadap tingkat pengetahuan
seseorang, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin banyak informasi yang dia
dapatkan sebelum operasi. Salah satu komponen terpenting dalam memperoleh dan
mencerna pengetahuan adalah pendidikan. Akhirnya, akan lebih mudah untuk memahami
dan mengintegrasikan kondisi yang berubah. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi memiliki
respon adaptif yang lebih baik karena respon yang diberikan lebih rasional dan juga
mempengaruhi kesadaran dan pemahaman terhadap stimulus.

Pengetahuan merupakan suatu hasil yang terjadi setelah seseorang merasakan suatu
objek tertentu, dari pengalaman yang diperolehnya. Perilaku berdasar pengetahuan
seseorang akan lebih berkualitas dibandingkan perilaku yang tidak didasari oleh
pengetahuan. Secara garis besar tingkat pengetahuan mempunyai 6 tingkat pengetahuan,
yaitu memahami, menggunakan, menguraikan, menyimpulkan, dan mengevaluasi. Ciri pokok
dalam pengetahuan adalah ingatan tentang sesuatu yang diketahuinya baik melalui
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pengalaman, belajar, ataupun informasi yang diterima dari orang lain (Yuliana, 2017).

Berdasarkan Data Rekam medik instalasi bedah RSUD H. Padjonga Daeng Ngalle
Kabupaten Takalar Provinsi Sulawesi Selatan di dapatkan hasil bahwa pasien yang menjalani
pembedahan dengan anestesi dalam kurun waktu Oktober 2021 sebanyak 110 pasien.
Penerapan tindakan puasa pra operasi pada pasien sudah dilakukan, namun belum pernah
dilakukan penelitian secara deskriptif Gambaran Pengetahuan Pasien Terhadap Pentingnya
Puasa Pra Operasi Dengan Teknik Regional Anestesi Dan General Anestesi Di RSUD. H.
Padjonga Daeng Ngalle. Maka dari itu, peneliti tertarik meneliti hal tersebut.

LANDASAN TEORI

Pemahaman pra operasi adalah waktu yang dimulai ketika informasi bedah
diputuskan dan berakhir ketika pasien dikirim ke meja operasi. Operasi atau prosedur bedah,
baik elektif atau darurat, adalah peristiwa stres yang kompleks. Tenang sebelum operasi
(Brunner & Suddarth, 2014). Pembedahan atau operasi dilakukan untuk mendiagnosa atau
mengobati suatu penyakit, cedera atau cacat, serta mengobati kondisi yang sulit atau tidak
mungkin disembuhkan hanya dengan obat-obatan sederhana (Potter & Perry, 2017).
Pembedahan atau operasi adalah semua tindakan pengobatan yang menggunakan cara
invasif dengan membuka atau menampilkan bagian tubuh (LeMone, Burke, & Bauldoff,
2016). Menurut Sjamsuhidajat, Prasetyono dan Riwanto (2017), persiapan pasien sebelum
operasi meliputi persiapan fisik dan mental, persiapan ini sangat penting untuk mengurangi
faktor risiko yang berasal dari operasi.

Pengetahuan adalah hasil dari mengetahui, dan ini terjadi setelah orang
mempersepsikan suatu objek tertentu. Persepsi terjadi melalui indera manusia, yaitu indera
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia
diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2014).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian
yang spesifikasinya adalah sistimatis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal
hingga pembuatan desain penelitiannya. Seperti yang diungkapkan Sugiyono (2017) yang
menjelaskan bahwa metode penelitian adalah suatu cara ilmiah dalam mendapatkan data
untuk tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
dengan tujuan untuk mendeskriptifkan objek penelitian ataupun hasil penelitian yaitu
bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan pasien tentang puasa pra
operasi di RSUD.H. Padjonga Daeng Ngalle Kabupaten Takalar Provinsi Sulawesi Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Distribusi Pasien berdasarkan karakteristik Responden
RSUD H. Padjonga Daeng Ngalle Kab. Takalar
Periode Tahun 2022

http://bajangjournal.com/index.php/JCI


http://bajangjournal.com/index.php/J

2072

JCI

Jurnal Cakrawala Ilmiah
Vol.2, No.7, Maret 2023

a.

Karakteristik : Pengetahuan
Responden Baik Kurang
f % f %
Umur
<20 Tahun 5 10.6 2 4.3
20-35 Tahun 30 63.8 2 4.3
>35 tahun 5 10.6 3 6.4
Total 40 85.1 7 14.9
Jenis Kelamin
Perempuan 19 40.4 3 6.4
Laki-laki 21 44.7 4 8.5
Total 40 85.1 7 14.9
Pendidikan
SD 1 2.1 2 4.3
SMP 5 10.6 3 6.4
SMA 17 36.2 2 4.3
PT/Akademik 17 36.2 0 0
Total 40 85.1 7 14.9
Pekerjaan
IRT 9 19.1 2 4.3
Wiraswasta 16 34.0 3 6.4
Swasta 5 10.5 2 4.3
PNS 7 14.9 0 0
. : 6.4
Pelajar/Mahasiswa 3 % 0 0
Total 40 85.1 7 14.9

Data Primer

Gambaran pengetahuan pasien pra operasi tentang pentingnya puasa berdasarkan
umur

Hasil penelitian pada tabel 4.3 tentang pentingnya puasa pra operasi berdasarkan
umur yaitu pengetahuan yang baik dengan rentang umur antara antara 20-35 tahun yaitu
sebanyak 30 orang atau sebesar 63.8%, Umur adalah usia individu yang terhitung mulai
saat dilahirkan sampai saat beberapa tahun. Semakin cukup umur tingkat kematangan
dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja dari segi
kepercayaan masyarakat yang lebih dewasa akan lebih percaya dari pada orang belum
cukup tinggi kedewasaannya. Pada umur 20-35 tahun, individu akan lebih berperan aktif
dalam masyarakat dan kehidupan sosial serta lebih banyak melakukan persiapan demi
suksesnya upaya menyesuaikan diri menuju umur tua. Selain itu, mereka akan lebih
banyak menggunakan banyak waktu untuk membaca. Kemampuan intelektual,
pemecahan masalah dan kemampuan verbal dilaporkan hampir tidak ada penurunan
pada umur ini. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Mujiburahman dkk (2020) di
Dusun Potorono Banguntapan Bantul D.l.Yogyakarta menunjukkan bahwa 82,7%
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responden berada pada kategori baik. Hal tersebut dikarenakan responden yang
memiliki pengetahuan yang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti usia,
pendidikan, media masa, dan faktor eksternal lainnya
b. Gambaran pengetahuan pasien pra operasi tentang pentingnya puasa berdasarkan
jenis kelamin
Hasil penelitian pada tabel 4.3 tentang pentingnya puasa pra operasi yang disajikan
dalam bentuk tabulasi data atau crosstab berdasarkan jenis kelamin didapatkan hasil
bahwa Pengetahuan baik dengan jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 21 atau 44.7%
dan yang kurang sebanyak 4 orang atau 8.5 %. menurut A. Sari, Rachman, & DKk, (2020).
Jenis kelamin termasuk faktor pemungkin atau faktor predisposisi yang memberi
pengaruh terhadap perilaku kesehatan seseorang Perempuan cenderung lebih dapat
mematuhi peraturan dan bersikap sesuai dengan norma yang ada di masyarakat karena
perempuan memiliki sifat yang pasif, lembut, tidak agresif, bijaksana, dan mudah
mengalah.
c. Gambaran pengetahuan pasien pra operasi tentang pentingnya puasa berdasarkan
pendidikan
Hasil penelitian pada tabel 4.3 tentang pentingnya puasa pra operasi yang disajikan
dalam bentuk tabulasi data atau crosstab berdasarkan pendidikan didapatkan hasil
bahwa Pengetahuan yang baik dengan tingkat tingkat pendidikan PT/Akademik dan SMA
yaitu sebanyak 17 orang atau sebesar 36.2%. Pendidikan berarti bimbingan yang
diberikan seseorang pada orang lain terhadap suatu hal. Tidak dapat dipungkiri bahwa
makin tinggi pendidikan seseorang semakin tinggi pula mereka menerima informasi dan
pada akhirnya makin banyak pula pengetahuan yang dimilikinya. Sebaliknya jika
seseorang tingkat pendidikannya rendah, akan menghambat perkembangan sikap
seseorang terhadap penerimaan informasi dan nilai-nilai yang baru diperkenalkann ini
mendakan bahwa pendidikan mempunyai pengaruh terhadap tingkat pengetahuan
seseorang, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang makan semakin tinggi tingkat
pengetahuan tentang informasi pre operasi sehingga tingkat kecemasannya berkurang.
Berdasarkan hasil analisis penelitian oleh (Hasanah, 2017) diketahui bahwa sebagian
besar tingkat pengetahuan pasien tentang informasi pre operasi baik yaitu sebanyak 43
responden (58,1%). Hal ini dikarenakan bahwa sebagian pendidikan pasien dalam
kategori tinggi (SMA dan perguruan tinggi) yaitu sebanyak 38 responden (51,4%) dan ini
menandakan bahwa pendidikan mempunyai pengaruh terhadap tingkat pengetahuan
seseorang, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin banyak informasi yang
dia dapatkan sebelum operasi. Salah satu komponen terpenting dalam memperoleh dan
mencerna pengetahuan adalah pendidikan. Akhirnya, akan lebih mudah untuk
memahami dan mengintegrasikan kondisi yang berubah. Tingkat pendidikan yang lebih
tinggi memiliki respon adaptif yang lebih baik karena respon yang diberikan lebih
rasional dan juga mempengaruhi kesadaran dan pemahaman terhadap stimulus.
d. Gambaran pengetahuan pasien pra operasi tentang pentingnya puasa berdasarkan
pekerjaan
Hasil penelitian pada tabel 4.3 tentang pentingnya puasa pra operasi yang
disajikan dalam bentuk tabulasi data atau crosstab berdasarkan pekerjaan ditemukan
responden yang pengetahuan baik dengan pekerjaan swasta yaitu sebanyak 16 orang
atau sebesar 34.0%. Dapat disimpulkan bahwa sebagian responden memiliki pekerjaan

http://bajangjournal.com/index.php/JCI


http://bajangjournal.com/index.php/J

2974

JCI

Jurnal Cakrawala Ilmiah
Vol.2, No.7, Maret 2023

dan merupakan pegawai swasta Pada penelitian ini mayoritas responden memiliki
pekerjaan. Lingkungan pekerjaan dapat memberikan pengetahuan atau pengalaman
kepada seseorang baik secara langsung maupun tidak langsung yang juga akan
mempengaruhi proses seseorang untuk menerima pengetahuan (Mubarak, 2011).
Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang memperoleh pengalaman dan
pengetahuan baik secara langsung maupun tidak langsung.

e. Gambaran pengetahuan pasien pra operasi tentang pentingnya puasa berdasarkan
pekerjaan

Tabel 2
Distribusi Pasien Berdasarkan Karakteristik Tingkat
Pengetahuan Responden Tetang Pentingnya Puasa
Pra Operasi Di RSUD H. Padjonga Daeng Ngalle
Kab. Takalar Periode Tahun 2022

Karakteristik pengetahuan Frekuensi Prezoe/zl)tase
Baik 40 85.1
Kurang 7 14.9
Total 47 100

Menunjukkan bahwa dari 47 orang responden memiliki pengetahuan baik
tentang pentingnya puasa pra operasi yaitu sebanyak 40 orang (85.1%), dan
responden yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 7 orang (14.9%).

Menurut Nursalam (2017), pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi
setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan
terjadi melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui
mata dan telinga. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting
dalam membentuk tindakan seseorang.

Pengalaman dan penelitian membuktikan bahwa perilaku yang didasari oleh
pengetahuan akan lebih langgeng dari pada perilaku yang tidak didasari oleh
pengetahuan Pengetahuan pasien pra operasi tentang pentingnya puasa dapat lebih
baik lagi jika rumah sakit sebagai fasilitas kesehatan memberikan dukungan melalui
peran perawat dengan membantu pasien mengetahui tentang tindakan-tindakan yang
dialami pasien sebelum operasi, memberikan informasi pada pasien tentang puasa, hal-
hal yang akan dialami pasien selama proses operasi dan sebagainya, memberikan
penjelasan terlebih dahulu sebelum setiap tindakan persiapan operasi sesuai dengan
tingkat perkembangan dan memberi kesempatan pada pasien dan keluarganya untuk
menanyakan tentang segala prosedur yang ada.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis tentang bagaimana gambaran pengetahuan tentang pentingnya
puasa pasien pra operasi Di RSUD H. Padjonga Daeng Ngalle Kab. Takalar dapat disimpulkan
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sebagian besar responden mempunyai pengetahuan sebagai berikut:

1.

Karakteristik responden berdasarkan umur sebagian besar responden ber usia antara
20-35 tahun (72.3%). Berdasarkan jenis kelamin sebagian besar responden berjenis
kelamin laki-laki (53.2%). Berdasarkan pendidikan terakhir sebagian besar responden
telah mengenyam pendidikan dan merupakan tamatan SMA dan D3/S1 (38.3%)
Berdasarkan pekerjaan bahwa sebagian responden memiliki pekerjaan dan merupakan
swasta sebanyak 22 orang (46.8%).

Hasil gambaran pengetahuan bahwa dari 47 orang responden memiliki pengetahuan baik
tentang pentingnya puasa pra operasi yaitu sebanyak 40 orang (85.1%), dan responden
yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 7 orang (14.9%). Menurut Notoatmodjo
(2012), pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu
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